





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam 
mempersiapkan manusia yang berkualitas untuk pembangunan negara. 
Manusia akan tumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang utuh dengan 
adanya pendidikan. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 yang menyatakan bahwa :  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dasar Pendidikan adalah pondasi atau landasan yang kokoh bagi 
setiap masyarakat untuk dapat melakukan perubahan sikap dan tata laku 
dengan cara berlatih dan belajar dan tidak terbatas pada lingkungan lembaga 
pendidikan (Elfian & Johan, 2017). Selain itu upaya meningkatkan mutu 
pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah diantaranya; menambah sarana 
dan prasarana pendidikan, peningkatan mutu para guru, pembaharuan 
kurikulum dan lain sebagainya. Banyaknya permasalahan pendidikan yang ada 







Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab XII tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa : 
Setiap satuan pendidikan formal maupun nonformal menyediakan sarana 
dan prasarana yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
social dan kejiwaan siswa. 
 
Dalam Undang-Undang Dasar Pasal 31 Ayat 4 Amandemen juga menegaskan 
bahwa: “Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 
20 persen dari APBN serta dari APBD untuk memenuhi kebutuhan 
penyelenggaraan pendidikan nasional”. Dari bunyi pasal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa negara benar-benar berkomitmen menyelenggarakan 
sistem pendidikan yang layak. Pemerintah tidak segan untuk mengeluarkan 
dana untuk upaya kemajuan pendidikan kita. 
Keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang 
tercapai. Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan dalam sebuah program. Prestasi belajar dapat 
digunakan untuk menetapkan suatu keputusan atau langkah-langkah yang 
akan diambil selanjutnya untuk mengatasi permasalahan yang ada 
menyangkut siswa, pendidikan, maupun institusi yang mengelola program 
pendidikan Muhibbin Syah (2010:141). Prestasi belajar merupakan hasil dari 
proses kegiatan belajar yang dilakukan seseorang berupa penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran yang dapat dibuktikan 
dengan hasil tes atau ujian yang dinyatakan dalam bentuk angka maupun huruf 
yang menjadi kriteria keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis 
dan sistemik yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik “guru” 
dengan siswa, sumber belajar, dan lingkungan untuk menciptakan suatu 
kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar siswa Arifin 
(2010:10). Interaksi antara guru dengan peserta didik dilakukan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu sendiri yaitu untuk 





perilaku yang berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan ke arah yang lebih 
baik. 
Penelitian mengenai suasana lingkungan belajar pernah dilakukan oleh 
(Georgia Pashiardis, 2008) Toward a knowledge base for school climate in 
Cyprus”s schools (menuju suasana sekolah yang berdasarkan pengetahuan pada 
sekolah-sekolah dinegara Ciprus). Dalam penelitian ini ada tiga aspek suasana 
sekolah yang dapat mempengaruhi proses belajar anak yaitu lingkungan sosial, 
lingkungan fisik dan lingkungan belajar. Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Cynthia & Megan, 2007)  The wall speak: the interplay of quality facilities, 
school climate, and student achievement (Peranan kualitas dari sarana prasarana, 
suasana sekolah dan prestasi sekolah), penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara sarana sekolah dengan prestasi siswa 
serta suasana sekolah memainkan peranan penting sebagai penghubung antara 
sarana sekolah dengan prestasi siswa. Selain itu penelitian (Munawar, 2020) 
sumber belajar yang dimiliki sekolah memiliki kontribusi pada minat belajar 
siswa, misalnya pada saat proses pembelajaran bilamana sumber belajar 
tersedia disekolah mencukupi akan menggairahkan siswa dalam belajar, 
sebaliknya jika terjadi kekurangan ataupun ketiadaan sumber sarana akan 
menciptakan kondisi siswa untuk malas belajar.  
Hakekatnya pembelajaran secara umum dilukiskan (Gagne, 2013) 
dalam buku Principles of instructional design. Peristiwa pembelajaran terjadi 
apabila peserta didik secara aktif berinteraksi dengan sumber belajar dan 
dukungan kelengkapan sumber belajar tersebut maka akan dapat dicapai 
prestasi belajar yang baik. “Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan 
dalam proses belajar adalah tersedianya sumber belajar yang memadai” 
(Novia Wahyu Wardhani, 2010). Makin banyak jenis sumber belajar yang 
dimanfaatkan, makin lengkap dan makin sesuai dengan masing-masing 
komponen sistem instruksional, dan makin menyatu dengan komponen-
komponen tersebut maka hasil belajar yang diperoleh akan semakin baik. 
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar yakni adalah 





program full day school dengan harapan dari program full day school ini anak 
tidak hanya matang dalam segi akademis namun juga dari segi karakter dan 
waktu para pelajar dapat terisi di sekolah sehingga para orang tua tidak lagi 
khawatir dengan anaknya. Full day school merupakan model pembelajaran 
dengan menambah waktu belajar siswa dari pagi hingga sore hari. Full day 
school adalah kelas khusus yang mengacu pada kurikulum 2013 dan 
perpaduan kurikulum dengan tambahan agama (Suranto & Seftiana, 2017). 
Namun, prestasi belajar siswa tidak selalu berkembang dengan 
signifikan. Disebabkan karena adanya pengaruh dari berbagai faktor, seperti 
faktor internal maupun eksternal daripada siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat 
diketahui melalui hasil penelitian yang dilakukan (Shohih Febriansyah, 2015) 
kebersihan kelas kurang, masih banyak sampah yang diletakkan dipojok kelas 
dan laci meja oleh siswa, dan sangat mengganggu kenyamanan saat proses 
belajar. Masalah-masalah tersebut menyebabkan prestasi belajar siswa kurang 
maksimal. Hasil penelitian yang dilakukan (Ratih Novianti, 2019) 
Permasalahan saat proses belajar ialah sebagian besar siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung ialah dari sarana dan prasarana tidak memadai 
seperti kondisi lingkungan kelas yang sempit dan tidak memiliki AC atau 
kipas angin sehingga anak didik lebih mementingkan keluar kelas dari pada 
mengikuti pelajaran di dalam kelas. (Hendra Anto Permana & Lyna Latifah, 
2015).  
Faktor selain lingkungan belajar yaitu kelengkapan sumber belajar 
dimana keinginan siswa ke perpustakaan untuk memanfaatkan perpustakaan 
sekolah sebagai ruang untuk belajar masih kurang. Rendahnya kemauan untuk 
belajar ke perpustakaan sekolah disebabkan juga oleh peran guru yang kurang 
dalam memotivasi siswanya untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar. Siswa hanya menerima pembelajaran yang diberikan 
oleh guru yang mengajar di kelas, tanpa memanfaatkan fasilitas yang ada di 
sekolah yaitu perpustakaan sekolah. Selanjutnya, hambatan yang terjadi dalam 
proses pembelajaran yaitu keterbatasan sumber informasi atau buku-buku teks 





Pemanfaatan sumber belajar oleh siswa masih terbatas pada informasi yang 
diberikan oleh guru dan sedikit dari buku paket. Padahal di sekolah tersebut 
terdapat fasilitas yang dapat dijadikan sumber belajar seperti perpustakaan dan 
koperasi sekolah (Syamsu Hadi & Fitriana Salis Farida, 2012). 
Kemudian masih banyak siswa yang tidak menggunakan waktunya 
dengan efektif dan efisien. Kebanyakan siswa lebih senang menggunakan 
waktunya dengan bermain-main contohnya, bermain media sosial, bahkan 
hanya duduk-duduk saja dengan teman-teman sebaya. Tidak sedikit dari 
mereka yang tidak mengerjakan PR yang di berikan guru karena tidak 
memanfaatkan waktu luang dengan benar sehingga menghambat proses 
pembelajaran yang otomatis akan membuat prestasi belajar mereka menjadi 
turun. Siswa diharapkan bisa mengatur waktu mereka secara efisien efektif 
dan memanfaatkan waktu mereka dengan hal-hal yang lebih bermanfaat 
sehingga dapat menaikkan prestasi belajar mereka. Kegiatan yang kurang 
bermanfaat tersebut mengakibatkan waktu yang dimiliki siswa tidak dapat 
dimanfaatkan dengan baik untuk belajar secara optimal. Siswa harus berusaha 
melatih dan membiasakan diri untuk lebih dapat memanfaatkan waktu 
belajarnya dengan baik, yaitu dengan membuat jadwal waktu belajar yang 
sudah disesuaikan dan melaksanakan jadwal tersebut dengan teratur, sehingga 
secara tidak langsung akan menumbuhkan sikap disiplin waktu (Syamsu Hadi 
& Fitriana Salis Farida, 2012). 
SMK Muhammadiyah Watukelir didirikan pada tahun 1998, 
bertempat di Dusun Kauman Desa Jatingarang, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo tepat disebelah barat Masjid Baiturahman Watukelir dan satu 
komplek dengan SMP Muhammadiyah Watukelir dan Pondok Pesantren 
Quryatul Quran Putra Jurusan yang ada di Smk Muhammadiyah Watukelir 
1. Akuntansi 
2. Administrasi Perkantoran 
3. Teknik Jaringan Komputer 





SMK Muhammadiyah Watukelir mengembangkan potensi pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik menjadi lebih unggul. Kegiatan pembelajaran yang 
inovatif didukung dengan teknologi pembelajaran mutakhir memberikan daya 
dukung optimal kepada peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran yang 
terus dikembangakan di SMK Muhammadiyah Watukelir memberikan 
kenyamanan dan kemudahan mengakses informasi materi pembelajaran bagi 
peserta didik. 
Sebagai seorang remaja seperti pada umumnya, peserta didik di SMK 
Muhammadiyah Watukelir memiliki karakter yang berbeda-beda tiap 
individu, baik karakter positif maupun negatif. Karakter yang dimiliki masing-
masing peserta didik, menjadi tugas warga SMK Muhammadiyah Watukelir 
sebagai sekolah swasta Islam untuk menanamkan pendidikan karakter sesuai 
akhlaqul karimah. Pendidikan karakter tersebut dapat diinternalisasikan 
melalui kegiatan Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA). 
ISMUBA merupakan pembelajaran yang sangat penting bagi pelajar 
Muhammadiyah. Pembelajaran tersebut harus ditekuni untuk memeproleh 
ilmu di dunia dan di akhirat. SMK Muhammadiyah Watukelir merupakan 
sekolah swasta yang sudah cukup lama berdiri di Kabupaten Sukoharjo. 
Walaupun bukan tergolong sekolah favorit di kabupaten tersebut, banyak 













B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Sarana dan prasarana lingkungan kelas tidak memadai sehingga anak 
didik lebih mementingkan keluar kelas dari pada mengikuti pelajaran 
di dalam kelas.  
2. Siswa hanya menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru yang 
mengajar di kelas, tanpa memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah 
yaitu perpustakaan sekolah. 
3. Keterbatasan sumber informasi atau buku-buku teks penunjang tentang 
materi yang sedang dipelajarinya. 
4. Rendahnya kesadaran siswa SMK untuk memanfaatkan waktu di luar 
jam pelajaran.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu di adakan 
pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam mengatasi masalah dan 
permasalahan yang diteliti tidak meluas sehingga yang dikaji dalam penelitian 
ini dibatasi pada : 
1. Lingkungan belajar yang dimaksud adalah lingkungan dimana siswa 
tumbuh, belajar, dan mengembangkan kepribadiannya. Lingkungan 
belajar yang besar pengaruhnya ada 3 yaitu lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
2. Kelengkapan sumber belajar yang dimaksud adalah kelengkapan 
sumber belajar yang ada di perpustakaan dan kelengkapan fasilitas 
yang ada di laboratorium sekolah. 
3. Penggunaan waktu belajar yang dimaksud adalah waktu yang 







D. Rumusan Masalah 
Masalah utama dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh 
lingkungan belajar, kelengkapan sumber belajar dan penggunaan waktu 
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
Watukelir Sukoharjo”. Permasalahan tersebut dijabarkan menjadi : 
1. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan belajar terhadap 
prestasi belajar Akuntansi pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
Watukelir ? 
2. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan kelengkapan sumber belajar 
terhadap prestasi belajar Akuntansi pada siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah Watukelir ? 
3. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan waktu belajar 
terhadap prestasi belajar Akuntansi pada siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah Watukelir ?  
4. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan belajar, 
kelengkapan sumber belajar dan penggunaan waktu belajar terhadap 
prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
Watukelir ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan pengaruh antara lingkungan belajar siswa dengan 
prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
Watukelir  
2. Untuk mendeskripsikan pengaruh antara kelengkapan sumber belajar 
siswa dengan prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah Watukelir  
3. Untuk mendeskripsikan pengaruh antara penggunaan waktu belajar siswa 
dengan prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XII SMK 





4. Untuk mendeskripsikan pengaruh antara lingkungan belajar siswa, 
kelengkapan sumber belajar dan penggunaan waktu belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XII 
SMK Muhammadiyah Watukelir 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini akan lebih memperjelas tentang besarnya 
hubungan antara lingkungan belajar siswa, kelengkapan sumber belajar 
dan penggunaan waktu belajar dengan prestasi belajar akuntansi. 
Dengan demikian, secara teoritis hasil penelitian ini akan memberikan 
sumbangan bagi pengembangan khazanah ilmu pendidikan. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Sekolah 
Memberikan masukan kepada sekolah untuk selalu 
mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa 
a) Bagi Guru 
Menjadi sarana bimbingan konseling siswa, sehingga 
masalah belajar siswa dapat segera diatasi. 
